I. HASIL PENELITIAN 
Subyek penelitian adalah warga kelurahan Seberang Padang Utara Kecamatan Padang Selatan Kodya Padang yang sebagian besar merupakan anggota Posyandu lansia Kelurahan Seberang Padang. Jumlah subyek yang diperoleh 53 orang, yang memenuhi syarat sebagai subyek penelitian adalah 48 orang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 36 orang wanita. Umur subyek penelitian 45 – 86 tahun. Subyek dinyatakan sehat setelah dilakukan anamnesa dan pemeriksaan fisisk. Pada tabel 1 dapat dilihat rerata umur subyek adalah 54 + 8,95 tahun. Pengelompokan umur subyek didasarkan pada ketetapan Depkes dalam pengelolaan usia lanjut yang membagi kelompok umur lansia atas 3 kelompok yaitu kelompok umur presenile (masa virilitas) 45 – 59 tahun sebanyak 37 orang, kelompok senile 60 – 69 tahun sebanyak 7 orang dan kelompok usia lanjut resiko tinggi > 70 tahun sebanyak 4 orang. Sebagian besar subyek adalah perempuan yaitu 36 orang (75 %) dan 12 orang laki-laki (25 %). Adapun profesi subyek adalah 31 orang (64,6 %) ibu rumah tangga, 11 orang (22,9 % ) swasta, 5 orang (10,4 %) pegawai negeri dan 1 orang (2,1 %) pensiunan.
Tabel 1. 

	Variabel
	Jumlah 
	Persentase

	Umur :

  45 – 59 tahun

  60 – 69 tahun

       > 70 tahun

Seks :

  Laki-laki

  Perempuan

Pekerjaan :

  Rumah tangga

  Swasta

  Pegawai negeri

  Pensiunan 


	37

  7

  4

12

36

31

11

  5

  1
	25

75

64,6

22,9

10,4

  2,1


Hasil pemeriksaan kadar MDA sebelum pemberian vitamin C didapatkan kadar MDA terendah adalah 0.57 n mol/mldan kadar tertinggi 3,84 n mol/ml dengan rerata 1,26 + 6,78. Setelah pemberian vitamin C kadar terendah pemeriksaan MDA adalah 0,56 n mol/ml dan kadar tertinggi 2,26 n mol/ml dengan rerata 1,22 + 0,33.
J. ANALISA STATISTIK

Setelah dilakukan analisa statistik secara komputerisasi dengan student t-test terhadap kadar MDA sebelum dan sesudah pemberian vitamin C 500 mg dengan derajat kepercayaan 95 % didapatkan nilai p < 0,05 
K. PEMBAHASAN
Radikal bebas dikenal dapat menimbulkan kerusakan oksidatif yang menjadi penyebab dari berbagai penyakit pada orang tua dan merupakan penyebab dari proses penuaan itu sendiri. Dari berbagai uji klinis dan penelitian epidemiologi diduga rendahnya konsumsi makanan yang mengandung anti oksidan berkaitan erat dengan hilangnya fungsi faal tubuh pada penuaan dan tingginya resiko menderita penyakit kronis. Adapun data tentang hubungan antara status stres oksidatif pada manusia dengan intake makanan yang mengandung anti oksidan, proses penuaan dan resiko penyakit masih relatif sedikit. Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian vitamin C terhadap kadar malondialdehid sebagai penanda stres oksidatif pada serum lansia.


Berdasarkan penelitian, jumlah lansia sebagai subyek didapatkan sebanyak 48 orang dengan perbandingan antara laki-laki dan perempuan tidak seimbang. Hal ini disebabkan karena sulitnya mendapatkan subyek laki-laki oleh karena pada waktu pengambilan sampel dilakukan bertepatan dengan jadwal pekerjaan sehingga jumlah yang dominan adalah perempuan yang pada umumnya adalah ibu rumah tangga.

Dari hasil pemeriksaan kadar MDA, setelah dilakukan analisa statistik didapatkan nilai p  < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna antara kadar MDA serum lansia sebelum dan setelah pemberian vitamin C.

Penelitian menunjukkan bahwa pemberian vitamin C dosis 500 mg selama 3 minggu ternyata dapat menurunkan kadar MDA serum pada lansia. MDA serum terbentuk sebagai produk akhir dari peroksidasi lipid. Peroksidasi lipid terjadi karena adanya radikal bebas yang menyerang lipid tubuh sehingga menimbulkan reaksi berantai melalui reaksi inisiasi dan propagasi dengan berbagai produk akhir yang bersifat racun bagi tubuh karena dapat merusak sel dan jaringan tubuh. Vitamin C berperan dalam menghambat terjadinya reaksi inisiasi dan propagasi.
L. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisa statistik dengan student t test pada derajat kepercayaan 95% didapatkan p < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna terhadap kadar MDA sebelum dan sesudah pemberian vitamin C  dosis 500 mg selama 3 minggu. 


 Penelitian ini merupakan sebuah penelitian dasar sederhana. Untuk itu masih dibutuhkkan penelitian yang mendalam dengan didasin yang lebih baik seperti  menngunakan kelompok kontrol dan perlakuan sehinnga didapatkan hasil yang maksimal untuk membuktikan lebih lanjut dari peranan vitamin C dalam menurunkan kadar MDA serum.
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